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ABSTRACT

Writing is an expressive language skill that should be mastered by anyone, including students
with hearing impairment. possessed by a person including a child with hearing
impairment.according to curiculum 2013, second graders of special elementary school should be able
to write a simple descriptive text. Common issues for students with hearing impairment is to graps
written information. On of the strategies to improve a descriptive writing ability of students with
hearing impairment is is by using flashcard as learning media. Flashcard helps teachers give various
examples of descriptive writing which aid students to understandmaterials. This study aims to
describe the influence of the modelling strategy aided with flashcard on the descriptive writing ability
of second graders with hearing impairment at Special Elementary School B Karya Mulia 1 Surabaya.

This study was a quantitative study with one group pretest-postest design; and the data were
collected before and after treatments. Results from Wilcoxon Match Pair Test, non-parametrix
statistic analysis, revealed that z-score(Z = 2.67) was higher than z-table (£; = 1.96) with the critical
value of 5%, meaning that the null hypothesis was rejected and the alternative one was accepted. In
conclusion, there was an influence of the modelling strategy aided with flashcards on the descriptive
writing ability of second graders with hearing impairment at Special Elementary School- B Karya

Mulia 1 Surabaya.

Keywords :Flashcard, modelling strategy, descriptive writing, hearing impairment.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana yang
menunjang bagi setiap individu dalam
kegiatan akademik maupun non akademik.
Pada dasarnya tujuan pendidikan membantu
individu dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki sehingga masing-masing individu
mendapatkan  pendidikan  yang layak.
Pendidikan yang layak tidak hanya diberikan
kepada anak normal saja, tetapi anak
berkebutuhan khusus (ABK) juga berhak
mendapatkan pendidikan. Pendidikan yang
diberikan kepada ABK tentu memiliki tujuan
sesuai dengan PP No. 72 Tahun 1991 pada
BAB II Pasal 2 yang menyatakan bahwa anak-
anak dengan hambatan khusus mendapatkan
bantuan dalam mengembangkan sikap,
keterampilan dan pengetahuan bagi setiap
individu.

ABK memiliki karakteristik yang berbeda
dengan anak pada umumnya. Karakteristik
yang dimiliki oleh ABK adalah adanya
ketidakmampuan mental, fisik, dan juga

perilaku. Sesuai dengan PP No. 72 Tahun 1991
BAB III Pasal 3 menyatakan jenis-jenis
hambatan pada anak berkebutuhan khusus
diantarannya hambatan fisik meliputi (1)
tunanetra, (2) tunarungu, dan (3) tunadaksa,
hambatan mental meliputi tunagrahita dan
hambatan pada perilaku meliputi tuna laras.

Salah satu ABK yang wajib menerima
pendidikan yang layak adalah anak dengan
hambatan pendengaran atau yang sering
disebut dengan tunarungu. Hallahan &
Kauffman (dalam Sofy  Ariany dan
Muryantinah, 2014: 129) menyatakan bahwa
“Children who cannot hear sounds at or above a
certain intensity (loudness) level are classified as
deaf”.

Pendapat tersebut menyatakan bahwa anak
yang tidak dapat mendengar suara-suara pada
atau lebih dari tingkat intensitas tertentu
diklasifikasikan sebagai tunarungu.

Anak tunarungu sebagian tidak mampu
menangkap kata-kata atau pembicaraan orang
lain melalui pendengarannya. Mata sebagai



indera penglihatan lebih banyak difungsikan
untuk  memperoleh informasi dengan
mengamati gerak bibir lawan bicaranya.
Memperoleh informasi dengan mengamati
gerak bibir tanpa mendengar suara lawan
bicara berdampak pada pemerolehan bahasa
yang rendah yang dialami anak tunarungu.
Edja Sadjaah (1995:45) menyatakan bahwa
keterbatasan kemampuan mendengar inilah
yang menjadi hambatan dalam perkembangan
bahasa.

Berdasarkan  observasi  yang  telah
dilaksanakan pada tanggal 10-17 Desember
2018 di kelas rendah khusus kelas 2 di SDLB-
B Karya Mulia 1 Surabaya. Siswa tunarungu
yang berjumlah 9 siswa dengan keadaan
kemampuan  menulis cukup  rendah.
Rendahnya kemampuan menulis siswa
tunarungu ditunjukkan dengan adanya
penambahan abjad sehingga kurang sesuai
dengan penulisan kata yang sebenarnya.
Ketika guru membacakan kata, baik itu kata
benda maupun kata sifat yang menjelaskan
dari ciri-ciri suatu objek yang ditampilkan,
tetapi yang terjadi siswa tunarungu menulis
huruf tidak sesuai dengan tulisan dari kata
yang telah disampaikan oleh guru dan tulisan
kata yang digunakan dalam menggambarkan
objek tidak menunjukkan adanya ciri-ciri dari
objek yang ada.

Penambahan abjad dalam hasil tulisan
siswa tunarungu sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Moores (dalam
Bunawan dan Yuwati, 2000:64) yang
berpendapat bahwa cara mengungkapkan
bahasa tulis anak tunarugu  terbatas dan
terjadi banyak pengulangan kata yang
menunjukkan perbendaharaan kata yang
miskin. Kemampuan  menulis  siswa
tunarungu juga masih terlihat kaku dalam
penyusunan kata sehingga kalimat tidak
tersampaikan dengan jelas.

Sunardi (2007:179) menyatakan bahwa
penguasaan bahasa sebagai alat komunikasi
dapat dibedakan menjadi empat dimensi,
yakni : (1) penguasaan bahasa lisan aktif yaitu
bicara, (2) penguasaan bahasa lisan pasif yaitu
mendengarkan, (3) penguasaan bahasa tulisan

aktif yaitu menulis, dan (4) penguasaan
bahasa tulisan pasif yaitu membaca.

Menulis merupakan salah satu bentuk
penguasaan bahasa tulisan aktif yang pada
dasarnya juga harus dimiliki oleh siswa
tunarungu. Karena, penguasaan menulis pada
anak tunarungu sebagai acuan dalam menilai
perkembangan bahasa yang dimiliki. Dalman
(2016:4)  menyatakan  bahwa
merupakan proses penyampaian pikiran,

menulis

angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang
atau tanda atau tulisan yang bermakna,
sehingga ~ membantu  penulis  untuk
menyampaikan informasi yang berupa tulisan.

Allen (dalam Nanci A. Scheetz 2012: 11)
menyatakan bahwa “The results of these studies
reveal the difficulties experienced by individuals
who are deaf and hard of hearing when presented
with written material. Although they possess the
intellectual abilities needed for comprehension to
occut, they frequently lack the -experiential,
cognitive, and linguistic base required for fluency
to develop.”

Pendapat tersebut menyatakan bahwa dari
hasil penelitian Allen mengungkapkan bahwa
kesulitan yang dialami baik anak kurang
mampu dengar maupun tuli total ketika
disajikan dengan materi yang tertulis,
sehingga anak kurang mampu dalam
menangkap informasi yang tertulis.

Kurikulum 2013 pada Kompetensi Dasar
untuk kelas dua SDLB menyatakan bahwa
adanya pembelajaran yang akan membahas
teks deskripsi, tujuannya siswa diharapkan
deskriptif
berdasarkan ciri-ciri objek yang ditampilkan.

mampu menuliskan  teks
Akan  tetapi, pada  kenyataannya
ditemukan siswa tunarungu kelas dua yang
sebagian = besar  berusia  8-9  tahun
menunjukkan kemampuan menulis teks
deskriptif yang masih rendah. Keadaan ini
disebabkan kurangnya pemahaman anak
tunarungu dalam materi yang disajikan secara
tertulis. Kemampuan menulis pada siswa
tunarungu merupakan hal mendasar yang
harus dikuasai. Karena dalam proses belajar
mengajar, menulis sebagai alat utama untuk
menyelesaikan tugas-tugas di sekolah.



Terjadinya  hambatan  perkembangan
bahasa yang secara tidak langsung
mempengaruhi kemampuan anak tunarugu
untuk menulis teks deskriptif harus segera
ditangani. Jika permasalahan tersebut
dibiarkan, maka yang terjadi adalah
rendahnya kemampuan menulis teks deskripsi
anak tunarungu hingga jenjang kelas tinggi.
Oleh sebab itu, diperlukan suatu strategi
khusus sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks
deskriptif pada anak tunarungu.

Kosasih (2006: 26) menyatakan bahwa, teks
deskriptif merupakan suatu kalimat atau
karangan yang menggambarkan suatu objek.
Menulis teks deskriptif pada anak tunarungu
perlu diberikan latihan secara berulang-ulang
dan bertahap untuk menghasilkan tulisan
yang dapat memberikan informasi dan dapat
diterima dengan baik oleh pembacanya
melalui gambaran umum dari objek yang ada.
Guines & Helpern (dalam Yuliyati dan
Purbaningrum 2017:8) menyatakan bahwa
anak tunarungu masih memiliki potensi
kemampuan berbahasa meliputi keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, menulis,
bernalar, dan kemampuan visual yang dapat
dikembangkan lebih lanjut.

Salah satu strategi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks deskriptif pada anak tunarungu yaitu
strategi pemodelan. Model penulisan yang
baik dapat membantu siswa tunarungu untuk
menulis teks deskriptif sesuai dengan objek
yang dipaparkan. Hanafiah & Suhana
(2009:75) menyatakan bahwa pemodelan
dalam pembelajaran bisa dilakukan oleh guru,
peserta  didik, atau  dengan  cara
mendatangkan nara sumber dari luar, yang
terpenting dapat membantu terhadap
ketuntasan dalam belajar sehingga peserta
didik dapat mengalami akselerasi perubahan
secara berarti.

Strategi pemodelan dapat dipadukan
dengan beberapa media salah satunya kartu
bergambar (flashcard). Arsyad (2013: 115)
adapun fungsi Flashcard yaitu untuk
memberikan gambaran secara jelas dalam

proses pembelajaran anak tunarungu. Dalam
prosesnya, strategi pemodelan dengan
menggunakan media flashcard terdiri dari
beberapa langkah yang harus diperhatikan.

Gage (dalam Runtukahu 2013: 30)
menyatakan bahwa Langkah-langkah dalam
penerapan strategi pemodelan ini ada empat
langkah yakni fase (1) perhatian atau
mengamati dimana anak mengamati apa yang
disampaikan oleh guru dan menampilkan
tulisan dengan dipadukan media flashcard
untuk menunjang materi atau objek yang
dipaparkan, fase (2) retensi atau pengulangan
dimana anak melakukan pengulangan atau
belajar aktif dengan bimbingan guru, fase (3)
reproduksi atau bayangan yang berperan
untuk menirukan model tulisan guru
dipadukan media flashcard dengan bimbingan
guru dan selanjutnya fase (4) motivasi dimana
guru megamati siswa mengikuti model tulisan
guru secara mandiri tanpa bimbingan guru.

Dari langkah-langkah strategi pemodelan
tersebut, senada dengan pendapat Hanafiah &
Suhana (2009: 74) menyatakan bahwa proses
pembelajaran akan lebih berarti jika didukung
adanya pemodelan yang dapat ditiru, baik
yang bersifat kejiwaan (identifikasi) maupun
yang bersifat fisik (imitasi) yang berkaitan
untuk mengoperasikan sesuatu aktivitas, cara
untuk  mengetahui  pengetahuan  atau
keterampilan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Strategi Pemodelan
Bermedia Flashcard Terhadap Kemampuan
Menulis Teks Deskriptif Siswa Tunarungu
Kelas 2 Di SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya ”.

METODE
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif,
karena dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data berupa angka dan
dianalisis menggunakan statistik untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat sugiyono
(2016:8) metode kuantitatif digunakan untuk
meneliti sampel tertentu, pengumpulan data



menggunakan instrumen penelitian,
kemudian data diolah dan dianalisis
menggunakan statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Jenis dan Rancangan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diangkat,
penelitian ini termasuk jenis penelitian
PreEksperimental. ~ Sugiyono  (2017:  74)
dikatakan Pre-eksperometal design, karena
desain ini belum merupakan eksperimen
sungguh-sungguh. Hal ini dapat terjadi,
karena tidak adanya variabel kontrol dan
sampel tidak dipilih secara random.

Penelitian pengaruh strategi pemodelan
bermedia flashcard terhadap kemampuan
menulis teks deskriptif siswa tunarungu di
SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya ini termasuk
dalam  penelitian  kuantitatif. ~ Strategi
pemodelan adalah variabel yang dapat
dideskripsikan dalam bentuk angka dan
dianalisis menggunakan statistik.

Bentuk penelitian ini menggunakan desain
one- group pretest-posttest design. Sugiyono
(2017: 74) pada desain ini terdapat pre-test
(sebelum diberi perlakuan) dan post-test
(sesudah diberi perlakuan). Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan dan
sesudah diberi perlakuan.

Menurut Sugiyono (2017: 74) desain one-
group  pretest-  posttest  desaign  dapat
digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:

Tabel 3.1 desain one group pretest-

posttest
Oy X Oz
(Sugiyono, 2017:74)

Keterangan :

O1 : Tes yang dilakukan terhadap
anak tuarungu untuk
mengetahui kemampuan
menulis sebelum diberikan
perlakuan dengan
menggunakan strategi

pemodelan bermedia flashcard

X : Perlakuan yang diberikan
dengan menggunakan strategi
pemodelan bermedia flashcard

sebanyak 6 kali.

Oz : Tes yang dilakukan terhadap
anak tunarungu untuk
mengetahui kemampuan
menulis setelah diberikan
perlakuan dengan
menggunakan strategi
pemodelan bermedia
flashcard.

C. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah SDLB-
B Karya Mulya 1 Surabaya jalan Achmad Yani
No.6-8, Wonokromo, Kota Surabaya, Jawa
Timur. Pemilihan lokasi penelitian di SDLB-B
Karya Mulia 1 Surabaya dan khususnya di
kelas rendah yaitu kelas 2 ini karena peneliti
menemukan permasalahan sesuai apa yang
dicari peneliti. SDLB-B Karya Mulia 1
merupakan lembaga pembinaan khusus anak
tunarungu sehingga lebih mudah
mendapatkan jumlah subjek penelitian yang
diinginkan.

D. Populasi dan Sampel

Arikunto (2014: 173) menyatakan bahwa
populasi merupakan keseluruhan subjek
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
populasi siswa tunarungu yang ada di SDLB-
B Karya Mulia 1 Surabaya.

Arikunto (2014: 174) mengemukakan
bahwa sampel merupakan sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Sampel dari penelitian
ini diambil siswa tunarungu yang duduk di
kelas 2 sebanyak 9 siswa. Pengambilan sampel
berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan
permasalahan dalam menulis teks deskriptif.

Dengan rincian sampel peelitian sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Identitas sampel Penelitian

No. Nama Jenis kelamin
(L/P)
1. KKP Perempuan




2. KTL Perempuan
3. AHN Perempuan
4. FN Perempuan
5. CCA Perempuan
6. BWZ Perempuan
7. DAM Laki-laki
8. MTP Laki-laki
9 MI Laki-laki

E. Variabel dan Definisi Operasional

1.

Variabel
a. Variabel bebas
Menurut Sugiyono (2017: 39) variabel
independen (bebas) adalah wvariabel
yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab atau perubahan atau
timbulnya variabel dependen (terikat).
Dalam penelitian ini variabel bebas
yang dimaksud adalah  strategi
pemodelan.
b. Variabel terikat
Sugiyono  (2017: 39) variabel
dependen (terikat) merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini variabel terikat yag
dimaksud adalah kemampuan menulis
siswa tunarungu kelas 2 di SDLB-B
Karya Mulia 1 Surabaya.

Definisi Operasional
a. Strategi Pemodelan bermedia
flashcard
Strategi pemodelan  bermedia
flashcard ~merupakan strategi yang
digunakan dalam pembelajaran dengan
berpusat pada model tulisan guru
sehingga menampilakan tulisan yang
lebih sederhana dan media flashcard
untuk menunjang atau memudahkan
siswa tunarungu dalam menulis teks
deskriptif. Adapun langkah-langkah

strategi pemodelan bermedia flashcard
ini terdapat empat fase.
1) Fase perhatian
Pada fase ini memperhatikan
model. Model yang diberikan
berupa teks deskriptif yang
sederhana dengan bimbingan guru
untuk menulis kata yang sesuai
dengan objek yang dideskripsikan.
Pada fase ini, digunakan
flashcard untuk menarik perhatian
siswa terhadap materi ajar yang
diberikan.

2) Fase Retensi atau
Pengulangan
Meniru  model,

menuliskan kata-kata baru, siswa

berperan aktif dalam menirukan
model. Oleh karena itu, retensi
terhadap apa yang diamati,
misalnya tentang menuliskan
deskriptif objek benda yang
ditampilkan, akan memperkuat
memori jangka panjang siswa.

Pada fase ini, flashcrad
digunakan  untuk
pemahaman siswa dalam meniru
tulisan guru.

perilaku,

membantu

3) Fase Reproduksi

Fase ini, bayangan (imagery)
atau kode-kode simbolik verbal
membimbing
tampilan yang sebenarnya dari
perilaku yang baru diperoleh. Pada
fase ini guru akan dapat melihat
apakah komponen-komponen
suatu urutan perilaku telah
dikuasai oleh siswa. Di sinilah
pentingnya fase ini, dengan
penampilan perilaku yang
diharapkan, guru akan mengetahui
berhasil tidaknya pembelajaran
yang dilaksanakan guru.

dalam memori

4) Fase Motivasi

Fase  ini, guru  akan
memberikan reinforsemen kepada
siswa yang meniru model. Siswa
akan berusaha sedapat mungkin



meniru model yang ditampilkan
karena mereka merasa bahwa
dengan berbuat demikian mereka
akan memperoleh respon yang
menyenangkan dari gurunya.

b. Kemampuan Menulis Teks
deskriptif
Kemampuan menulis teks

deskriptif dalam penelitian ini adalah
kemampuan untuk menulis kata baru
dimulai dengan penulisan huruf atau
abjad yang benar sehingga menjadi
kata, dari kata menjadi kalimat
sederhana  dapat terdeskripsikan
secara jelas, baik dan benar sesuai
dengan objek gambar  yang
ditampilkan.

c. Siswa Tunarungu

Siswa tunarungu yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah siswa
tunarungu yang bersekolah di SDLB-B
Karya Mulia 1 Surabaya khususnya
kelas 2 dan mengalami hambatan
dalam menulis teks deskriptif.

F. Instrumen Penelitian

Sugiyono (2017:102) instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Silabus
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

3. Materi perlakuan / treatment

4. Soal pre-test dan post-tes menulis
siswa tunarungu.

5. Lembar penilaian pre-test dan post-
tes menulis siswa tunarungu.

G. Teknik Pengumpulan Data

Agar diperoleh suatu data maka perlu bagi
peneliti untuk menggunakan metode yang
tepat serta mengumpulkan data-data untuk
memperoleh informasi mengenai
kemampuan siswa tunarugu dalam menulis
teks deskriptif.

Adapun teknik pengmpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Nasution (dalam
Sugiyono,2017:226) menjelaskan bahwa
observasi merupakan dasar dari semua
ilmu pegetahuan. Sedangakan
Arikunto  (2006:229)  berpendapat
“mencatat data observasi bukanlah
sekedar = mencatat, tetapi juga
mengadakan pertimbangan kemudian
mengadakan penilaian ke dalam suatu
skala bertingkat”. Dapat disimpulkan
bahwa  observasi adalah suatu
pengumpulan data dengan cara
mengamati dan mencatat secara
sistematis segala sesuatu yang terjadi
pada obyek penelitian.

Observasi  digunakan  untuk
mengumpulkan data tentang strategi
pemodelan  terhadap kemampuan
menulis siswa tunarungu sehingga
akan diperoleh hasil yang diharapkan.
Observasi yang dilaksanakan adalah
untuk  memperoleh data awal
mengenai kemampuan menulis siswa
tunarungu. Hal ini dimaksudkan agar
dapat memberikan materi intervensi
dengan tepat pada subyek penelitian.

2. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan
atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok (Arikunto,
2016: 150).

Tes perbuatan yang dilaksanakan
dua kali yakni pre fest untuk
mengetahui kemampuan menulis teks
deskriptif siswa tunarungu sebelum
diterapkannya strategi pemodelan
bermedia flashcard. Kemudian post test
untuk mengetahui pengaruh strategi
pemodelan bermedia flashcard terhadap
kemampuan menulis teks deskriptif.



H. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan adalah tahap awal

yang  dilakukan  penulis

sebelum

melakukan suatu penelitian. Langkah-

langkah yang yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

a. Menentukan lokasi penelitian

Lokasi penelitian

dipilih

berdasarkan suatu pertimbangan

masalah yang terjadi

diajukan menjadi

penelitian.

untuk
sebuah

b. Menyusun proposal penelitian

Menyusun proposal yaitu dengan

menyusun topik masalah yang

akan diangkat yang menimbulkan

kesenjangan. Kemudian

proses  penyusunan

dalam
proposal

tersebut dikonsultasikan kepada

dosen pembimbing agar menjadi

proposal penelitian yang layak.

c. Membuat instrumen penelitian

Intrumen penelitian alat untuk

mengumpulkan data. Data yang

dimaksudkan adalah data yang

ingin didapatkan oleh peeliti agar

mengahasilkan suatu penelitian

yang bermanfaat dan dapat diukur.

Intrumen penelitian dibuat oleh

peneliti kemudian diajukan kepada

validator pada bidagnya untuk

diuji  kelayakan  penggunaan

instrumen tersebut.

d. Seminar proposal penelitian

Seminar  proposal  penelitian

dilakukan untuk
kelayakan suatu
penelitian yang akan
kepada dosen pengkaji.

menguji
proposal
diajukan

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan  penelitian
tahapan sebagai berikut:

a. Pre-Test

memiliki

Tahap pre-test dilakukan agar

didapatkan data awal

tentang

kemampuan menulis teks deskriptif
yang sederhana, siswa tunarungu
sebelum diberikan treatment
(perlakuan). Hal ini dilakukan
dengan cara melakukan kegiatan tes
tulis dimana tes tersebut meliputi tes
menulis kata yang rumpang, essay
melengkapi kalimat dan membuat
teks  deskriptif yang sederhana
mengenai objek benda yang
ditampilkan dibantu dengan flash
card yang sudah ada.

b. Treatment (perlakuan)

Perlakuan  diberikan  dengan
menerapkan strategi pemodelan
yang menerapkan langkah-langkah
atau fase-fase diantaranya fase
perhatian, retensi, fase reproduksi
dan fase motivasi. Perlakuan
dilaksanakan dalam durasi waktu 2
x 30 menit dengan pertemuan
selama delapan kali. Dalam proses
strategi pemodelan kegiatan yang
dilaksanakan  adalah  kegiatan
menulis yang berupa pengenalan
kata baru yang nantinya dari kata
tersebut menggambarkan deskriptif
dari objek benda yang ditampilkan,
dengan memberikan treatment siswa
untuk melengkapi kalimat dan
membuat kalimat yang sudah
disesuaikan = dengan  flashcard
tersebut. Pada setiap pertemuan
diberikan salah satu dari kegiatan
yang telah disebutkan dengan
menerapkan  fase-fase  strategi
pemodelan.

c. Post-Test

Tahap ini diberikan kepada siswa
dengan tujuan mengetahui
kemampuan menulis teks deskriptif
yang sederhana, siswa tunarungu
setelah diberikan

Kegiatan yang dilakukan adalah

perlakuan.

kegiatan yang sama pada saat tahap



pre-test yaitu kegiatan tes tulis
dimana tes tersebut meliputi tes
menulis kata yang rumpang, essay
melengkapi kalimat dan membuat
teks  deskriptif yang sederhana
mengenai objek benda yang
ditampilkan dibantu dengan flash
card yang sudah ada.

I. Teknik Analisis Data

Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan unutk menjawab
rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang
telah diajukan (Sugiyono, 2016:207).

Dalam penelitian ini digunakan jumlah
sampel kecil yaitu berjumlah kurang dari 10
sampel. Maka teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data  statistik  nonparametrik  dengan
menggunakan WicoxonMatch Pairs Test. Alasan
menggunakan WicoxonMatch Pairs Test karena
masing-masing pengamatan terjadi karena
pengaruh kondisi yang serupa. Data yang
diolah berupa data kuantitatif dengan subjek
penelitian kecil yaitu n=9. Oleh karena itu,
penelitian ~ ini = menggunakan  rumus
WicoxonMatch Pairs Test

Gambar 3.1 Rumus Wilcoxon match

pair test
T— pr
£ =
or
(Sugiyono, 2011:47)
Keterangan :
V4 : Nilai hasil pengujian statistik
WicoxonMatch Pairs Test.
T : Jumlah jenjang/ ranking
yang kecil.
X : Hasil Pengamatan langsung
yakni jumlah
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tanda plus (+) p (0,5).

o] e nin+l)
15 : Mean (nilai rata-rata) ——

oy :  Simpangan  baku =

"\I 14
n : Jumlah sampel.
p : Probalitas untuk
memperoleh tanda (+) atau
(-) = 50% = 0,5 karena nilai
krisis 5%.

Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam mengerjalan Wicoxon Match
Pairs Test dengan n=9 dan taraf kesalahan
5%adalah sebagai berikut :

1. Mencari hasil observasi awal / pre test
dan observasi akhir / post test.

2. Membuat tabel perubahan dengan
mencari nilai beda dari masing-masing
sampel dengan rumus nilai observasi
akhir / post test (Xzz) - observasi awal /
pre test (¥i:) kemudian menghitung
nilai jenjang dari masing-masing sampel
untuk mendapatkan nilai positif (+) dan
negatif (-).

3. Data-data hasil penelitian yang berupa
nilai pre test dan post test yang telah
dimaksudkan dalam tabel kerja
perubahan diolah menggunakan rumus
Wicoxon Match  Pairs Test dengan
mencari mean nilai rata-rata kemudian
mencari nilai standart deviasi.

4. Setelah mendapatkan hasil mean dan
standar deviasi maka hasil tersebut
dimasukkan dalam rumus

Gambar 3.2 Rumus Wilcoxon match
pair test

T
T

Z

(Sugiyono, 2011:47)
Adapun interpretasi data  dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jika Z hitung (Zh) < Z tabel (Zt) maka
Ho diterima, berarti tidak ada pengaruh



strategi pemodelan bermedia flashcard
terhadap kemampuan menulis teks
deskriptif siswa tunarungu di SDLB-B
Karya Mulia 1 Surabaya.

1. Jika Z hitung (Zh) > Z tabel (Zt)
maka Ho ditolak, berarti ada
pengaruh strategi pemodelan
bermedia  flashcard  terhadap
kemampuan menulis teks
deskriptif siswa tunarungu di
SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDLB-B Karya
Mulia 1 Surabaya terhitung sejak tanggal 11 -
19 Mei 2018. Subjek penelitian merupakan
siswa SDLB-B kelas 2 dengan jumlah 9 siswa
tunarungu yang mengalami hambatan dalam
menulis teks deskriptif. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, strategi
pemodelan bermedia flashcard memberikan
pengaruh terhadap kemampuan menulis teks
deskriptif pada siswa tunarungu kelas 2 di
SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya. Data
disajikan dalam bentuk tabel agar data yang
diperoleh mudah untuk dipahami. Uraian
hasil observasi untuk memperoleh data
sekunder dan tes untuk memperoleh data
primer penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut :

1. Hasil Kemampuan Menulis Teks
Deskriptif Siswa Tunarungu Kelas 2
pada Tes Awal (Pre-Test)

Hasil pre-test merupakan penilaian
awal terhadap kemampuan menulis teks
deskriptif yang dimiliki oleh siswa
tunarungu. Tes diberikan sebanyak satu
kali berupa tes perbuatan.

Pelaksanaan tes awal dilakukan sesuai
dengan aspek yang telah ditentukan yaitu
dengan memberikan soal dalam menulis
teks deskriptif pada siswa tunarungu.
Berikut data pre-test pengaruh strategi
pemodelan bermedia flashcard terhadap
kemampuan menulis teks deskriptif
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siswa tumarungu kelas 2 di SDLB-B
Karya Mulia 1 Surabaya :

Tabeld.1
Lembar Hasil Penilaian (Pre-Test)
Pengaruh Strategi Pemodelan Bermedia Flashcard Tethadap Kemampuan Menulis Teks
Deskriptif Siswa Tunarungu Kelas 2 Di SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya

Tinctn Tigas Kinetja [{T1R)
0. | NaMa [ NIEEEEpEAIT Ep e I Ty | MEEIES Ty | M T GrRapar juelh | il

teparsesmai dengan gembar esusi dengan cara

memulis kata tereb

untuk melenghayi 1

kriptif
Nomor soal Nomor soal
T AR ERE T I Tels | Tel | TeE
a|bfa|b|s a|b|a|b 1 2 3

I EIEIEE 7 IEIERE RIS B 3 k8] AT
KIL v Y v E 7 HEE 1 1 1 T o5
AHN MEIE y R J v 2 2 2 1T STET
I 7 7 7 T 15
SRR T T 7 7 T ge ST
BY v v Y v 1 1 2 3T
DAM Y i J J J v 2 2 1 1T T
MTP SEIEIERE N EIE 1 1 2 T EEEL
M T MEIE B T T T AT
TomkRE R
S Fratat TE3T

2. Hasil Kemampuan Menulis Teks
Deskriptif Siswa Tunarungu Kelas 2
pada Tes Akhir (Post-Test)

Hasil post-test merupakan
penilaian pada tes akhir kemampuan
menulis teks deskriptif siswa tunarungu
kelas 2 di SDLB-B Karya Mulia 1
Surabaya setelah diberi treatment dengan
strategi pemodelan bermedia flashcard.
Bentuk tes pada masa post-test berupa tes
perlakuan. Tes dilakuakn sebanyak 1 kali.
Berikut data post-test pengaruh strategi
pemodelan bermedia flashcard terhadap
kemampuan menulis teks deskriptif
siswa tunarungu kelas 2 di SDLB-B Karya
Mulia 1 Surabaya:

3. Rekapitulasi Hasil Kemampuan
Menulis Teks Deskriptif Siswa
Tunarungu pada Tes Awal (Pre-Test)
dan Tes Akhir (Post-Test)
Rekapitulasi  dimaksudkan  untuk

mengetahui = perbandingan  tingkat
kemampuan menulis teks deskriptif
siswa tunarungu kelas 2 di SDLB-B Karya
Mulia 1 Surabaya dengan strategi
pemodelan bermedia flashcard. Sehingga,
melalui rekapitulasi data dapat diketahui
angka peningkatan atau penurunan yang
terjadi selama masa tes awal (pre-tfest) dan
tes akhir (post-test). Data hasil rekapitulasi
tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test)
pengaruh strategi pemodelan bermedia
flashcard terhadap kemampuan menulis
teks deskriptif siswa tunarungu kelas 2 di




SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya adalah
sebagai berikut :

Tabeld.2
Lembar Hasil Penilaian (Post-Test)

Pengaruh Strategi Pemodelan Bermedia Flashcard Terhadap Kemampuan Menulis Teks

Deskriptif Siswa Tunarungu Kelas 2 Di SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya

wo. [ »

NI T SR EREE jumlsh | wilai

HHHHHHEHHH NSRS
1 KE |7 K J 7 2 T i
N KIL E T ¥ 1]
3 ATIN T T T TORT
4 FN 2 v 15
3. [y 3 L) AT
6. BWZ 3 1 kL) T
7. DAM T T TIF
3. MTP F] L
9. M % i 73
g TOSAT
Fabraks nilai pos TEAY
Tabel 4.3
Hasil Rekapitulasi Data Pre-Test dan
Post-Test
Pengaruh Strategi Pemodelan
Bermedia Flashcard Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Deskriptif
Siswa Tunarungu Kelas 2 di SDLB-B
Karya Mulia 1 Surabaya
No. Nama Pre-Test (O1) Post-Test (02)
1. KKP 69,17 87,5
2. KTL 42,5 92,5
3. AHN 51,67 72,5
4. FN 51,67 72,5
5. CCA 50,84 84,17
6. BWZ 30 70
7. DAM 40,84 72,5
8. MTP 43,33 80
9. MI 36,67 79
Rata-rata Nilai 46,30 78,33

4. Hasil Analisis Data
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Hasil analisis data digunakan oleh

peneliti untuk menjawab rumusan
masalah dan hipotesis yakni terjadi
peningkatan pengaruh strategi

pemodelan bermedia flashcard terhadap
teks  deskriptif
siswa tunarungu kelas 2 di SDLB-B Karya

kemampuan menulis

Mulia 1 Surabaya. Data yang telah

diperoleh  dianalisis = menggunakan
statistik non parametrik dengan rumus

wilcoxon match pair test.

Gambar 4.1 Rumus Wilcoxon match
pair test

T
T
——STIETYOTIO, (20T 1:47)

Keterangan

Z

Z :Nilai hasil pengujian Wilcoxon match
pair test

T :Jumlah jenjang / ranking terkecil

nln+1)

L : Mean (nilai rata-rata) =

ln':n+1}|:2n+1}
) 24

@r : Simpangan baku =

n :Jumlah sampel

p : Probabilitas untuk memperoleh
tanda (+) dan (-) = 0,5 karena nilai kritis
5%

Berikut tahap yang dilakukan dalam
menganalisis data :

a. Mencari hasil pre-test dan post-test

pada data masing-masing subjek

yang telah didapat

b

Tabel 4.4 Hasil Pre-test dan Post-test

No. Nama Pre-Test | Post-Test (O2)
(O1)

1. KKP 69,17 87,5
2 KTL 42,5 92,5
3. AHN 51,67 72,5
4. FN 51,67 72,5
5. CCA 50,84 84,17
6. BWZ 30 70
7. DAM 40,84 72,5
8. MTP 43,33 80
9. MI 36,67 75
Rata-rata Nilai 46,30 78,33

¢. Membuat nilai beda pre-test dan

post-test dengan rumus Xg: - X

Kemudian menentukan jenjang

pada masing-masing data untuk

mendapatkan nilai (+) dan (-).
4.5 Tabel Penolong




Rumus Wilcoxon Match Pair
Test

d. Menghitung nilai rata-rata (i) dengan
nin+1)
4
nin+1)

menggunakan rumus =

Ly : Mean (nilai rata-rata) =

_9lo+1)
T4

_9(10)
Y £

]
L]

= 22,5

(Fr)

rumus

e. Menghitung simpangan baku

dengan menggunakan
I srn

Ir!'.r!+ﬂ'.:r!+ﬂ

"\\I 24

[~
[nln+1lizn+1)
-.Jl 24
[
[ole413(2941)
-.||| 24
- m 3
[olic)(13+1)
-.||| 24
[E=se==
[(300(19)

-.||| 24

—

_ 1710

*.Jl 24
—
=,/7125

Simpangan baku =

= 8,44
f. Setelah nilai

simpangan

rata-rata  dan
baku telah
ditemukan, kedua nilai tersebut
dihitung kembali dengan rumus
match test.

wilcoxon pair

Rumus uji wilcoxon
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=
ﬂ]"
Nilai Nilai Beda Tanda Jenjang
Nama | Pre-test | Post-test | (X¥z:- | Jenja + -
Xy Xz X4 ng
KKP 69,17 87,5 18,33 1 1,0 -
KTL 42,5 92,5 50 9 9,0 -
AHN 51,67 70,84 19,17 2 2,0 -
FN 51,67 72,5 20,83 3 3,0 -
CCA 50,84 84,17 33,33 5 5,0 -
BWZz 30 70 40 8 8,0 -
DAM 40,84 72,5 31,66 4 4,0 -
MTP 43,33 80 36,67 6 6,0 -
MI 36,67 75 38,33 7 7,0 -
Jumlah T+=45 | T-=0
0-—225
- 591
225
e
£ = —2,6658767
£ =267

Berdasarkan hasil analisis di atas,
maka hipotesis pada hasil perhitungan
dengan  nilai  kritis 5%  dengan
pengambilan keputusan menggunakan
pengujian dua sisi. Karena tujuan dalam
penelitian ini untuk mengetahui ada atau
tidak hubungan antara variabel X dan
variabel Y, maka a 5% = 1,96 adalah :

Ho ditolak apabila Z hitung > Z tabel

1,96

Ho diterima apabila Z hitung < Z tabel

1,96

5. Interprestasi Data

Berdasarkan hasil analisis data di atas
menunjukkan bahwa Z hitung (Zh) = 2,67
(nilai (-) tidak diperhitungkan karena
harga mutlak) lebih bersar daripada Z
tabel (Zt) dengan nilai krisis 5% = 1,96.
Nilai Z yang diperoleh dalam hitungan
(Zh) adalah 2,67 lebih besar daripada nilai
krisis Z tabel (Zt) 5% = 1,96 (Zh > Zt).
Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
dengan demikian dapat diartikan bahwa

u

ada pengaruh strategi pemodelan




bermedia flashcard terhadap kemampuan
menulis teks deskriptif siswa tunarungu
kelas 2 di SDLB-B Karya Mulia 1
Surabaya”.

B. Pembahasan

Menulis merupakan salah satu bentuk
kegiatan akademik yang harus dikuasai oleh
siswa. Tarigan (2008:3) menyatakan bahwa
menulis merupakan kegiatan produktif dan
ekspresif.  Dikatakan  produktif karena
dinyatakan dalam bentuk tulis. Sedangkan,
dikatakan ekspresif karena menuangkan ide,
gagasan, dan pikiran yang akan disampaikan
pada pembaca.

Kemampuan menulis seseorang
memberikan pengaruh terhadap hasil tulisan
yang dibuat. Berdasarkan kurikulum 2013
kelas 2 Kompetensi Dasar (KD) di SDLB yaitu
menulis teks deskriptif. Teks deskriptif
merupakan  kalimat yang memberikan
penjelasan untuk menggambarkan sebuah
Kosasih  (2006: 26)
deskriptif
merupakan suatu kalimat atau karangan yang

objek yang diamati.
menyatakan bahwa, teks

menggambarkan suatu objek. Pembelajaran
menulis di kelas 2 SD lebih menekankan pada
aspek menulis teks deskripsi yang sederhana.

Dalman (2016: 99) mengemukakan bahwa
menulis teks deskriptif diawali dengan (1)
menentukan objek apa vyang akan di
deskripsikan, (2) menuliskan tujuan terhadap
objek yang dideskripsikan, (3) mengumpulkan
informasi atau mengamati objek yang akan di
deskripsikan, (4) menyusun kata menjadi
kalimat secara sistematis sesuai dengan objek
benda yang akan di deskripsikan.

Beberapa anak berkebutuhan khusus,
khususnya tunarungu mengalami hambatan
dalam menulis teks deskriptif. ~Hambatan
tersebut dapat diatasi dengan meningkatkan
kemampuan menulis teks deskriptif. Soehardi
(2003:24) menyatakan bahwa kemampuan
adalah bakat yang melekat pada seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan secara fisik
atau mental yang diperoleh sejak lahir, belajar,
dan pengalaman.
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Penelitian oleh Badawi, A (2016:121)
dengan judul “Kemampuan Berbahasa
Indonesia Dalam Menulis Deskripsi Berbasis
Kurikulum 2013 Pada Siswa  SD”,
mendapatkan hasil bahwa kemampuan
menulis deskripsi pada siswa kelas 2 dapat
ditingkatkan. Pada penelitian ini proses
menulis deskripsi sudah sesuai dengan
langkah-langkah menulis yang dipaparkan
dalam kurikulum 2013, yaitu kegiatan diawali
dengan siswa mendengarkan penjelasan guru,
siswa mengamati tulisan guru sampai siswa
dibimbing dalam penulisan deskripsi.

Hasil penelitian ini memiliki persamaan
hasil terhadap penelitian yang telah dilakukan
seperti di atas yang menunjukkan adanya
peningkatan pengaruh strategi pemodelan
bermedia flashcard terhadap kemampuan
menulis teks deskriptif siswa tunarungu kelas
2 di SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya.
Meningkatnya kemampuan menulis teks
deskriptif pada hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa pada dasarnya ABK
yang memiliki kesulitan menulis teks
deskriptif masih dapat ditingkatkan dengan
memberikan latihan terus-menerus dan
memberikan model tulisan yang baik dan
benar, serta melalui cara atau strategi yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi anak.
Hal ini sesuai dengan Guines & Helpern
(dalam Yuliyati dan Purbaningrum 2017:8)
menyatakan bahwa anak tunarungu masih
memiliki potensi kemampuan berbahasa
meliputi keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, menulis, bernalar, dan kemampuan
visual yang dapat dikembangkan lebih lanjut.

Tunarungu merupakan salah satu jenis
ABK vyang mengalami hambatan pada
pendengarannya  sehingga  tidak  bisa
menerima rangsangan melalui
pendengarannya. Salah satu dampak yang
muncul akibat terjadinya hambatan pada
pendengaran adalah terjadinya gangguan
bahasa baik tulisan pasif yaitu membaca atau
tulisan aktif yaitu menulis. Hal ini sesuai
dengan pendapat Moores (dalam Bunawan
dan Yuwati, 2000:64) yang berpendapat bahwa
cara mengungkapkan bahasa tulis anak
tunarugu terbatas dan terjadi banyak



pengulangan  kata yang menunjukkan
perbendaharaan kata yang miskin.
Terganggunya bahasa tulisan aktif yaitu
menulis pada anak tunarungu tentu
mempengaruhi kemampuan menulis,
khususnya menulis teks deskriptif.

Sesuai dengan teori di atas, penelitian
oleh Anna Fitrihandika Rahayu (2014:1)
dengan judul “Penerapan Metode
Pembelajaran Picture And Picture Terhadap
Keterampilan Menulis  Deskripsi  Siswa
Tunarungu Kelas 2 SDLB-B Karya Mulia II
Surabaya” mendapatkan hasil bahwa
penerapan metode Picture And Picture dapat
meningkatkan atau berpengaruh terhadap
keterampilan  menulis  deskripsi  siswa
tunarungu kelas 2 dengan pembelajaran yang
meggunakan gambar untuk menerangkan
suatu materi, peristiwa, informasi atau pesan
maupun suatu aktifitas sehingga memabntu
anak aktif dalam menulis.

Dari penelitian tersebut membuktikan
bahwa keterampilan menulis deskripsi siswa
tunarungu yang cukup rendah masih dapat
ditingkatkan meskipun mengalami gangguan
pendengaran. Penelitian tersebut
membuktikan ~ bahwa  bukan  berarti
keterampilan menulis pada anak siswa
tunarungu tidak dapat ditingkatkan selama
dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu solusi yang diberikan
oleh peneliti untuk meningkatkan
kemampuan menulis teks deskriptif siswa
tunarungu kelas 2 adalah dengan menerapkan
strategi pemodelan bermedia flashcard dalam
proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Hanafiah & Suhana (2009:75)
menyatakan bahwa = pemodelan  dalam
pembelajaran bisa dilakukan oleh guru,
peserta  didik, atau  dengan  cara
mendatangkan nara sumber dari luar, yang
terpenting dapat membantu terhadap
ketuntasan dalam belajar sehingga peserta
didik dapat mengalami akselerasi perubahan
secara berarti.

Strategi pemodelan yang disesuaikan
dengan Kkarakteristik anak tunarungu yang
mengutamakan fungsi pengelihatan atau
visualisasi, perlu didukung adanya media
untuk perantara dalam proses penyampaian
materi. Media memberikan kemudahan bagi
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penyampai materi kepada penerima. Sebagai
perantara, media memiliki bentuk yang cukup
beragam. Salah satunya adalah kartu
bergambar (flashcard).

Arsyad (2013:115) mengemukakan bahwa
flashcard (kartu kata) adalah kartu kecil yang
berisikan gambar, teks, atau tanda simbol
yang mengingatkan atau menuntun siswa
kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar, teks, atau simbol tersebut. Media
kartu kata (flashcard) dapat dikembangkan
menjadi media kartu huruf, kartu kata, kartu
gambar, kartu kalimat yang didalamnya
kata-kata.
merupakan unsur terkecil sebuah bahasa yang

terdapat Sedangkan  kata
diucapkan atau dituliskan.

Pembelajaran yang dipraktikkan dengan
menampilkan model memiliki keuntungan
lebih daripada pembelajaran yang hanya
berlandaskan teori tanpa praktik. Sesuai
dengan pedapat diatas, Syahdan (2010:12)
menyatakan bahwa diajukannya strategi
pemodelan untuk kemampuan menulis karena
(1) dengan strategi pemodelan siswa akan
memperoleh contoh tulisan yang memadai, (2)
melalui strategi pemodelan siswa akan
mengenali unsur pembentuk dan organisasi
tulisan, (3) melalui strategi pemodelan, siswa
akan mengetahui cara menulis dengan benar,
(4) strategi pemodelan dapat menjembatani
tiga pengetahuan tersebut ketika siswa
berlatih menulis.

Berdasarkan kondisi yang dimiliki siswa
tunarungu yang mengalih fungsikan visual
sebagai informasi yang diperoleh, sehingga
pembelajaran = yang menerapkan adanya
model dalam memahami materi secara
langsung dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik dalam menerapkan langkah -
langkah  strategi pemodelan bermedia
flashcard. Hal ini sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Gage (dalam
Runtukahu 2013: 30) dan Syahdan (2010:12)
mengemukakan bahwa pemodelan atau
modelling terdiri dari beberapa langkah yang
harus diperhatikan dalam prosesnya, sebagai
berikut :



a. Fase perhatian

Pada  umumnya  siswa  akan
memberikan perhatian pada model-
model yang menarik, dimana guru
memberikan teks dengan teks tersebut
siswa di berikan arahan dalam proses
menulis. Pada fase ini, digunakan
flashcard untuk menarik perhatian dan
membantu teks dalam memberikan
pemahaman pada objek yang akan
ditampilkan.
b. Fase Retensi

Fase ini memberikan kesempatan
individu terhadap respons model untuk
menyimpan aktif yang diperoleh dalam
memorinya. Pada fase ini, flashcrad
digunakan untuk membantu pemahaman
siswa dalam meniru tulisan guru.

c. Fase Reproduksi

Fase ini bayangan (imagery) atau kode-
kode simbolik verbal dalam memory
membimbing penampilan sebenarnya
dari perilaku yang diperoleh.
d. Fase motivasi

Pada fase ini individu meniru perilaku
model karena merasa dengan meniru
perilaku tersebut dirinya akan meningkat
dan kemungkinan memperoleh

penguatan (reinforcemen).

Sejalan dengan teori tersebut penelitian
oleh N.N. Darmani, A.A.LN. Marhaeni, dkk.,
(2013) dengan judul “Pengaruh Strategi
Pemodelan Berbantuan Media Cetak Terhadap
Kemampuan Mengarang Prosa Siswa Kelas V
SD Ditinjau Dari Bakat Verbal”mendapatkan
hasil bahwa dengan menerapkan strategi
pemodelan berbantuan media cetak baik
untuk meningkatkan kemampuan mengarang
prosa pada siswa kelas V SD. Strategi
pemodelan bermedia flashcard juga dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks
deskriptif siswa tunarungu kelas 2. Hal ini
dikarenakan melalui strategi pemodelan
bermedia flashcard siswa dapat meniru tulisan
guru yang diajarkan secara langsung dan
dilakukan berulang-ulang, hingga siswa
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mampu menulis teks deskriptif dengan baik
dan benar.

Keberhasilan strategi pemodelan
bermedia flashcard pada beberapa hasil
penelitian seperti di atas, tentu bukan suatu
hal yang dapat terjadi begitu saja. Hal ini
dikarenakan strategi pemodelan bermedia
flashcard merupakan salah satu strategi yang
umum untuk diberikan kepada ABK dengan
jenis hambatan salah satunya yaitu tunarungu.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang
Syahdan  (2010:12)

menyatakan bahwa diajukannya strategi

disampaikan  oleh

pemodelan untuk kemampuan menulis karena
(1) dengan strategi pemodelan siswa akan
memperoleh contoh tulisan yang memadai, (2)
melalui strategi pemodelan siswa akan
mengenali unsur pembentuk dan organisasi
tulisan, (3) melalui strategi pemodelan, siswa
akan mengetahui cara menulis dengan benar,
(4) strategi pemodelan dapat menjembatani
tiga pengetahuan tersebut ketika siswa
berlatih menulis.

Implikasi hasil penelitian pengaruh
strategi pemodelan bermedia flashcard selain
dapat meningkatkan kemampuan menulis
teks deskriptif siswa tunarungu, media
flashcard ~ juga  dapat  meningkatkan
kemampuan mengenal ciri-ciri tanaman yang
hidup baik di darat maupun di air dan
konsentrasi anak dalam pembelajaran.
Strategi pemodelan bermedia flashcard
memberikan dampak positif pada
kemampuan menulis teks deskriptif siswa
tunarungu terutama dalam mendiskripsikan
tanaman yang hidup di darat dan di air.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat menjawab rumusan masalah dan
tujuan penelitian bahwa ada pengaruh
yang signifikan dari strategi pemodelan
bermedia flashcard terhadap kemampuan
menulis teks deskriptif siswa tunarungu
di SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya.
Dibuktikan dengan nilai Z hitung (Zh)
= 2,67 lebih besar dari nilai Z tabel 5% =
1,96 (Zh > Zt).



PENUTUP
A. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi pemodelan bermedia flashcard
memiliki pengaruh yang cukup signifikan
terhadap kemampuan menulis teks deskriptif
siswa tunarungu di SDLB-B Karya Mulia 1
Surabaya. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan hasil tes awal (pre-test) dengan
perolehan rata-rata nilai sebesar 46,30 dan tes
akhir (post-test) dengan perolehan rata-rata
nilai sebesar 78,33.

Selain itu hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa Z hitung (Zh) = 2,67
lebih besar dari nilai krisis Z tabel (Zt) 5% =
1,96. Berdasarkan hasil tersebut terbukti
bahwa ada pengaruh strategi pemodelan
bermedia flashcard terhadap kemampuan
menulis teks deskriptif siswa tunarungu di
SDLB-B Karya Mulia 1 Surabaya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, terbukti bahwa strategi pemodelan

bermedia flashcard dapat meningkatkan
kemampuan menulis teks deskriptif siswa

tunarungu di SDLB-B Karya Mulia 1

Surabaya. Berdasarkan penyataan tersebut

maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut :

1. Bagi guru, dapat menggunakan
strategi pemodelan bermedia flashcard
untuk meningkatkan kemampuan
menulis  teks = deskriptif siswa

tunarungu.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai salah
satu referensi penelitian terkait
strategi pemodelan bermedia flashcard
yang digunakan untuk menulis teks
deskriptif serta dapat dikembangkan
menjadi penelitian selanjutnya dengan
kondisi dan sampel penelitian yang
berbeda dan lebih luas.
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